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KONTRIBUSI MASTERY GOAL ORIENTATION TERHADAP MOTIVASI 
BERPRESTASI PADA MAHASISWA TAHFIZH QUR’AN UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH MALANG 
Suwarsih 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
Asih96.sukses@gmail.com 
Keberhasilan mahasiswa untuk berprestasi dipengaruhi oleh motivasi 
berprestasi. Motivasi menyangkut orientasi tujuan (goal orientation) yang 
berperan memberikan daya penggerak dan memberikan arah untuk 
mencapainya. Mastery goal orientation adalah orientasi motivasional yang 
dimiliki oleh individu untuk memperoleh pengetahuan, wawasan dan 
keterampilan baru, serta bertujuan untuk mengembangkan kompetensi yang 
dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi mastery goal 
orientation terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa tahfizh Qur’an 
Universitas Muhammadiyah Malang. Subjek dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang yang memilih untuk menghafal 
Al Qur’an baik melalui program maupun mandiri sejumlah 98 orang. 
Pengambilan data menggunakan skala mastery goal orientation dan skala 
motivasi berprestasi. Teknik sampling yang digunakan, yakni snowball 
sampling. Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan uji regresi 
sederhana. Hasil penelitian pada mahasiswa tahfizh Qur’an UMM, yakni 
kontribusi mastery goal orientation terhadap motivasi berprestasi mempunyai 
nilai r2 = 0,351 dan p = 0,000. 
Kata Kunci : Mastery Goal Orientation, Motivasi berprestasi, Mahasiswa 
tahfizh 
The success of student to excel influenced by motivation achievement. 
Motivation related to the purpose (goal orientation) had played a role provides 
power locomotion and gives direction to get there. Mastery goal orientation is a 
motivational orientation that is owned by individuals to acquire new knowledge, 
insight, skill and aims to develop their competencies. This study aims to 
determine contribution of mastery goal orientation to achievement motivation. 
Subjects in this study are students of muhammadiyah malang university who 
choose to memorize the holly Al Qur’an either through of the program and 
independent had initially agreed to a number of 98 peoples. Data collection 
using the scale of mastery goal orientation and achievement motivation and 
scale of sampling technique using snowball sampling. Methods of data analysis 
in this study using regression simple test. The result of the research on the hafizh 
student of Muhammadiyah Malang University, which includes mastery goal 
orientation to the achievement motivation which has the value of r2 = 0.351 and 
p = 0,000. 
Kata kunci: Mastery Goal Orientation, Achievment motivation, Hafizh student 
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Hafizh adalah orang atau kaum yang menghafal Al Qur’an dengan cermat. 
Seorang penghafal harus menekuni, merutinkan serta mencurahkan segenap 
tenaga untuk melindungi hafalannya dari lupa (Kamal, 2017). Menghafal Al 
Qur’an tidak hanya bisa dilakukan di pondok pesantren atau sekolah yang 
memfasilitasi muridnya untuk bisa menjadi seorang Hafizh / Hafizhah saja, 
namun sudah banyak ditemui asrama atau bahkan kos muslim/muslimah yang 
biasa disebut dengan asrama tahfizh atau rumah Qur’an yang memiliki program 
khusus yaitu Tahfizhul Qur’an. Di kota Malang sendiri sudah banyak berdiri kos 
-  kosan muslim/muslimah yang didalamnya menerapkan program menghafal Al 
Qur’an. Disamping mengikuti program, kegiatan menghafal Al Qur’an juga bisa 
dilakukan secara mandiri dengan tekad serta komitmen yang kuat.  
Menurut Mukhabibah (2017) motivasi yang menjadi dasar untuk para 
mahasiswa dalam menghafal Al Qur’an yaitu untuk bisa memberi mahkota 
kepada kedua orang tuanya kelak diakhirat, mendapatkan syafaat (pertolongan), 
serta keyakinan akan ganjaran yang dijanjikan untuk para penghafal Al-Qur’an, 
hal tersebut sesuai dengan sabda Rasulullah SAW :  
        َرْف  ٌ  ٌَ  ل و  َرْف  ٌ   َلِو ٌ  ْلِك و  ْ   َرْف  ٌ  م وا  َقَْلل ٌ   ق   مِثوم هْا ٌ  ِفْر ِ ِ   َا ح س  نوا  ْ   َا ح س  ٌ   ِهِِ  َه ه ُ ِ  ِ م ب ِ   ْلِا 
مَُْف  ٌ    ٌ  ف ل  ْل  ا     
 َرْف  ٌ   َمْيِا  ْ
Artinya : Barangsiapa membaca satu huruf dari Al Qur’an maka ia dapat 1 
pahala dan pahala itu akan diganda 10 kali lipat. Saya tidak mengatakan “Alif 
Lam Mim“ itu satu huruf, tetapi Alif satu huruf dan Lam satu huruf dan Mim 
satu huruf.”  (HR. Tirmidzi dan dishahihkan di dalam kitab Shahih al-Jami’, no. 
6469) (dalam Rah, Al-Kandahlawi & Zakariyya, M.M, 2003). 
Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada 6 
mahasiswa yang tinggal di rumah Qur’an yang berada disekitar Universits 
Muhammadiyah Malang, dimana mereka memilih untuk menghafal Al Quran 
sebagai bentuk bakti dan ingin memberikan mahkota kepada orangtuanya, serta 
ingin mendapat ridho Allah SWT.  
Menurut Kamal (2017), menyediakan waktu khusus untuk menghafal dan 
mengulang hafalan adalah suatu keharusan yang dimiliki oleh seorang penghafal 
Al Qur’an. Para penghafal Al Qur’an memiliki definisi identitas diri, sehingga 
terbentuklah konsep ideal dimana Al Qur’an mengalir di sanubari mereka 
(Raiyati, 2017). Secara otomatis hal tersebut akan membuat mereka mengontrol 
penampilan, gaya tingkah laku dan ruang tempat mereka tinggal akan 
berkesesuaian dengan yang mereka idealkan secara Qur’ani. Salah satu kriteria 
yang harus dimiliki seorang penghafal Al Qur’an menurut Kamal (2017) adalah 
mampu mengosongkan benaknya dari pikiran atau permasalahan yang sekiranya 
akan mengganggunya. Jadi seorang penghafal Al Qur’an haruslah 
mengutamakan hafalan serta nilai – nilai yang terkandung didalamnya. 
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Berdasarkan studi lapang yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa meskipun 
mahasiswa tahfizh lebih mengutamakan hafalan Al Qur’an, namun mereka tetap 
menjalankan kebutuhan akademik sebagai mahasiswa pada umumnya. 
Berprestasi dibidang akademik adalah sesuatu yang harus diraih sebaik 
mungkin. Prinsip pada mahasiswa tahfizh yang mana lebih mengutamakan nilai 
Qur’ani lantas tidak begitu saja mengabaikan prestasi akademik. Keberhasilan 
mahasiswa tahfizh untuk berprestasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
satunya adalah motivasi berprestasi.  
 
Schunk, Dale H, Pintrich Paul R, Meech, Judith L (2012) mendefinisikan 
motivasi sebagai suatu proses ditetapkan dan dipertahankannya suatu aktifitas 
yang memiliki arah pada pencapaian suatu tujuan. Menurut Chaplin (1997) 
motivasi berprestasi adalah kecenderungan seseorang dalam mengusahakan 
kesuksesan untuk memperoleh hasil yang didambakan. Sedangkan McClelland 
(1987) mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai dorongan untuk sukses 
dalam berkompetisi, berkeinginan untuk lebih unggul terhadap orang lain 
dengan mencapai suatu prestasi yang dianggap berhasil.  
 
Motivasi berprestasi merupakan salah satu kebutuhan yang diperlukan oleh 
seorang individu untuk mencapai tujuan hidup yang ditetapkan. Schunk 
berpendapat bahwa motivasi dapat mempengaruhi apa yang kita pelajari, kapan 
kita belajar dan bagaimana cara kita belajar (dalam Schunk, Dale H, Pintrich 
Paul R, Meech, Judith L, 2012). Motivasi berprestasi memberikan pengaruh 
yang besar terhadap pencapaian yang diperoleh seseorang. Santrock berpendapat 
bahwa seseorang akan memiliki semangat serta ambisi yang tinggi, mengerjakan 
sebaik mungkin tugas yang diberikan kepadanya apabila memiliki motivasi 
berprestasi yang tinggi (Haryani & Tairas, 2014). 
 
Murray (dalam Burger, 2000) mengemukakan bahwa motivasi berprestasi 
berkaitan dengan kebutuhan individu yang diidentifikasi. Serupa dengan hal 
tersebut, Satiadarma (2000) menjelaskan bahwa kebutuhan individu mempunyai 
sifat khusus sesuai dengan individu tersebut, sehingga motivasi berprestasi dapat 
timbul, menurun dan meningkat dikarenakan lingkungan seperti keluarga 
maupun teman serta dalam mencapai suatu tujuan. 
 
Begitupula dengan mahasiswa tahfizh, dimana mereka tetap mengutamakan 
ilmu akademik, disamping juga mengutamakan hafalan Al Qur’an didukung 
dengan motivasi berprestasi yang mereka miliki. Santrock (dalam 
Wahyuningtyas, 2013) menjelaskan bahwa masalah prestasi akademik bisa 
muncul apabila siswa tidak membuat dan merencanakan untuk mencapai tujuan 
tersebut. Begitupula dengan Schunk, Dale H, Pintrich Paul R, Meech, Judith L 
(2012) yang berpendapat bahwa motivasi menyangkut tujuan yang memberikan 
daya penggerak dan memberikan arah untuk mencapainya. Maka disinilah 
orientasi tujuan atau goal orientation memegang peranan penting yang turut 
memberikan dorongan terhadap motivasi seseorang. 
 
Goal Orientation memberikan sasaran atau alasan seseorang dalam mencapai 
suatu prestasi (Pintrich dalam Schunk, Dale H, Pintrich Paul R, Meech, Judith L, 
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2012). Teori goal orientation memiliki tujuan pencapaian yang ditetapkan 
seseorang sebagai alasan untuk terlibat dalam suatu pencapaian (Was, 2006). 
Goal orientation digambarkan sebagai serangkaian keyakinan yang dimiliki 
siswa terkait dengan sasaran yang telah ditetapkan, serta menjelaskan mengapa 
tujuan itu penting untuk dicapai (Woolfolk Hoy & Hoy dalam McCollum & 
Kajs, 2007).  
Salah satu jenis goal orientation menurut Ames dan Dweck (Slavin dalam 
Ismiati, 2013) adalah tujuan penguasaan atau mastery goal orientation. Mastery 
goal orientation adalah orientasi motivasional yang dimiliki oleh individu untuk 
memperoleh pengetahuan, wawasan dan keterampilan baru, serta bertujuan 
untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki.  
Seseorang yang motivasi berprestasinya dipengaruhi oleh mastery goal 
orientation akan merealisasikan dirinya untuk lebih fokus pada pembelajaran, 
penguasaan sebuah tugas, mengembangkan keterampilan baru, meningkatkan 
atau mengembangkan kompetensi dan wawasan serta mencoba menyelesaikan 
suatu hal yang menantang. Mahasiswa dengan karakteristik ini cenderung 
menganggap bahwa penilaian orang lain terhadap dirinya bukanlah hal yang 
terpenting dan yang paling penting menurutnya adalah mengerjakan tugas 
dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan terbaiknya (Muriyanti, 2015).  
Mastery goal orientation pun banyak digunakan sebagai penelitian guna 
meningkatkan penguasaan materi siswa. Salah satunya adalah hasil penelitian 
dari Pratiwi, E.A dkk (2017), dimana didalam penelitian tersebut terdapat dua 
kelompok kelas yaitu eksperimen dan kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan 
perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
mastery goal orientation dimana penguasaan pembelajaran menjadi poin utama 
dan pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan secara konvensional dengan 
metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Berdasarkan data hasil 
penelitian didapatkan hasil bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
mastery goal orientation mengalami peningkatan dibandingkan dengan 
kelompok kontrol.  
Begitu pula dengan hasil penelitian dari Ismail dkk (2015) dengan judul 
penerapan strategi mastery learning untuk meningkatkan minat dan hasil belajar 
materi listrik statis pada siswa SMA N 1 Krueng Barona Jaya Aceh Besar. Hasil 
penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa mastery learning berhasil 
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa SMA tersebut.   
Menghafal, mempelajari serta memahami Al Qur’an adalah suatu bentuk 
keharusan yang harus dilakukan oleh mahasiswa tahfizh. Mereka sudah terbiasa 
dengan kegiatan sehari – hari yaitu hafalan sebagai tanggungjawab pribadi, yang 
tidak bisa diwakilkan oleh orang lain. Setiap hafalan yang dilakukan adalah 
bersifat mandiri dan setiap hafalan yang dilakukan adalah untuk pengembangan 
diri secara personal. Kebiasaan yang terbentuk dari mahasiswa tahfizh yang 
mana lebih mengutamakan kemampuan personal ketika melakukan hafalan Al 
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Qur’an, menjadikan mereka lebih mementingkan penguasaan suatu materi, hal 
tersebut sejalan dengan Widyaningsih & Budiningsih (2016) yang menyatakan 
bahwa setiap siswa yang memiliki mastery goal orientation akan lebih 
mementingkan pemahamannya akan suatu hal/materi dan kemajuan kompetensi 
dari pada nilai. Namun apakah mastery goal orientation juga dimiliki untuk 
meningkatkan motivasi berprestasi dibidang akademik. 
Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tersebut guna mengetahui seberapa besar kontribusi mastery goal orientation 
terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa Tahfizh Qur’an Universitas 
Muhammadiyah Malang. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kontribusi mastery goal orientation terhadap motivasi berprestasi 
pada mahasiswa tahfizh Qur’an UMM. 
Manfaat dari pentingnya penelitian ini dilakukan, secara teoritis adalah untuk 
memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu psikologi serta 
memperkaya hasil penelitian yang sudah ada, khususnya masalah yang berkaitan 
dengan mastery goal orientation terhadap motivasi berprestasi pada Mahasiswa 
Tahfizh Qur’an UMM.  Selain itu secara praktis, Manfaat yang ingin diperoleh 
dari penelitian ini adalah untuk dapat memberikan informasi bagi mahasiswa 
yang memilih untuk menjadi seorang penghafal Al Qur’an, terkait mastery goal 
orientation yang mereka miliki berkaitan dengan motivasi berprestasi, sehingga 
diharapkan dapat memberikan suatu masukan yang positif bagi para mahasiswa 
Tahfizh.  
Motivasi Berprestasi 
Menurut Mc Clelland (1987) motivasi berprestasi adalah usaha untuk mencapai 
keberhasilan atau kesuksesan dalam kompetisi dengan melihat suatu ukuran 
unggulan berupa prestasi orang lain maupun prestasi sendiri. Sedangkan 
menurut Santrock (2008) Motivasi berprestasi adalah keinginan untuk 
menyelesaikan serta mencapai suatu standart kesuksesan, dan untuk melakukan 
suatu usaha dengan tujuan untuk mencapai kesuksesan.  
Motivasi berprestasi memberikan pengaruh terhadap pencapian yang diperoleh 
seseorang. Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan selalu 
bersemangat dan melakukan tugas yang diberikan padanya dengan sebaik 
mungkin (dalam Haryani & Tairas, 2014). Dari pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa motivasi berprestasi adalah keinginan atau usaha 
menyelesaikan sesuatu untuk mencapai keberhasilan atau kesuksesan yang 
berorientasi pada sasaran. 
Faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi 
Menurut McClelland (1987) terdapat dua faktor yang mempengaruhi motivasi 
berprestasi, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 
faktor yang timbul dari dalam diri individu yang mempunyai pengaruh terhadap 
motivasi berprestasi, antara lain : 
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1. Faktor kemampuan individu, misalnya bakat, kecerdasan, konsentrasi dan 
daya tahan tubuh. 
2. Faktor kebutuhan individu, misalnya kepuasan, harga diri dan pengetahuan. 
3. Faktor minat, misalnya memiliki ketertarikan terhadap belajar hidup teratur 
dan tertib. 
4. Faktor harapan atau keyakinan misalnya mendapat nilai baik, mendapat 
keyakinan dari guru atau orang tua. 
 
Faktor eksternal atau faktor lingkungan yang mempengaruhi individu memiliki 
motivasi berprestasi adalah : 
1. Adanya norma standar yang harus dicapai  
Setiap lingkungan menetapkan standar kesuksesan yang harus dicapai dalam 
setiap menyelesaikan tugas, baik berkaitan dengan kemampuan tugas, 
perbandingan dengan hasil yang pernah dicapai maupun dengan hasil orang 
lain. Situasi ini akan mendorong individu untuk berusaha dengan sebaik – 
baiknya. 
2. Ada situasi kompetisi 
Situasi kompetisi timbul karna adanya standar keunggulan. Namun situasi 
kompetitif tersebut tidak secara otomatis memacu motivasi seseorang apabila 
individu tersebut tidak mampu beradaptasi dengan baik didalamnya.  
3. Jenis tugas dan situasi menantang 
Jenis tugas dan situasi yang menantang adalah tugas yang memungkinkan 
sukses dan gagalnya seseorang. 
 
Aspek-aspek motivasi berprestasi 
McClelland (1987) mengungkapkan beberapa aspek untuk melihat adanya 
motivasi berprestasi yang tinggi, yaitu : 
1. Berdaya cipta 
Seseorang dengan motivasi berprestasi tinggi akan selalu menciptakan 
inovasi baru dengan menghasilkan sesuatu yang asli, baru dan berbeda dari 
yang lain 
2. Ukuran atas hasil dan umpan – balik 
Orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi membutuhkan umpan – 
balik atau penilaian dari orang lain untuk mengetahui hasil usaha yang 
dilakukan. Umpan-balik dapat diartikan sebagai hadiah seperti bentuk 
penghargaan, komentar, saran dan pujian dari orang lain. 
3. Tanggung jawab pribadi 
Orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi mampu bertanggung 
jawab terhadap dirinya sendiri dan menentukan masa depannya untuk 
mencapai cita-citanya. Orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
menerima kesalahan karena kegagalan dan penghargaan atas keberhasilan. 
4. Pemilihan tugas 
Seseorang dengan motivasi berprestasi tinggi cenderung menyukai tugas – 
tugas yang menantang  untuk menguji kemampuan yang dimilikinya. 
Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi mampu untuk memilih 
risiko meskipun mengalami kesulitan. 
5. Berorientasi sukses 
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Orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi memiliki optimistis 
bahwa kesuksesan akan diraihnya apabila dihadapkan pada situasi 
berprestasi. Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung 
memilih bertahan dalam menghadapi rintangan, optimistis, tidak mudah 
putus asa, percaya diri. 
Aspek dari motivasi berprestasi yang dinyatakan oleh McClleland adalah 
yang digunakan peneliti sebagai dasar dalam penyusunan alat ukur 
penelitian. 
Goal Orientation (Tipe Mastery Goal Orientation) 
Menurut Pintrich Orientasi tujuan adalah sasaran atau alasan seseorang 
melakukan perilaku berprestasi. Orientasi tujuan menggambarkan sebuah pola 
keyakinan terintegrasi yang menyebabkan cara untuk mendekati dan merespon 
dalam situasi berprestasi (Ames dalam Schunk, Dale H, Pintrich Paul R, Meech, 
Judith L, 2012). Orientasi tujuan merupakan alasan – alasan seseorang mengejar 
tujuan berprestasi, bukan hanya merupakan suatu sasaran kinerja (Urdan, dalam 
Schunk, Dale H, Pintrich Paul R, Meech, Judith L, 2012). Menurut Schunk, Dale 
H, Pintrich Paul R, Meech, Judith L (2012) orientasi tujuan mencerminkan jenis 
standar yang digunakan oleh individu – individu dalam menilai kinerja diri 
mereka serta keberhasilan atau kegagalan mereka dalam mencapai tujuan 
tersebut. 
Salah satu tipe goal orientation menurut Ames (dalam Schunk, Dale H, Pintrich 
Paul R, Meech, Judith L, 2012) adalah Mastery goal orientation yaitu sebuah 
fokus tentang pembelajaran, penguasaan sebuah tugas, sesuai dengan standar – 
standar yang ditentukan sendiri atau peningkatan diri, mengembangkan 
keterampilan baru, meningkatkan atau mengembangkan kompetensi, mencoba 
menyelesaikan suatu hal yang menantang, serta mencoba untuk mendapatkan 
pemahaman atau wawasan. 
Faktor – faktor yang mempengaruhi Goal Orientation 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi goal orientation dapat dibagi kedalam 
dua faktor yaitu faktor personal dan faktor lingkungan (dalam Schunk et al, 
2012). 
Faktor-faktor personal yang dapat mempengaruhi orientasi tujuan : 
1. Usia
Penelitian tentang perbedaan perkembangan telah menunjukan bahwa anak –
anak yang lebih muda dan anak – anak yang lebih tua memiliki cara – cara
pengonsepan kemampuan, intelegensi, usaha dan prestasi yang berbeda yang
terkait dengan tujuan – tujuan mereka. Teori intelegensi incremental
mencerminkan keyakinan para murid bahwa intelegensi dan kemampuan
mereka dapat berubah dan dapat meningkat seiring waktu dan pengalaman.
2. Self–efficacy
Bandura menyatakan bahwa siswa yang memiliki self-efficacy yang tinggi
cenderung menetapkan orientasi yang tinggi, tidak takut gagal, dan mampu
bertahan ketika menemui kesulitan dalam menguasai tugas yang sedang
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dikerjakan. Sedangkan siswa yang memiliki  self-efficacy rendah cenderung 
menetapkan orientasi yang rendah dan cenderung menghindar dari tugas 
yang sulit serta cepat menyerah ketika menghadapi kesulitan (dalam 
Suprayogi, 2007). 
3. Penerimaan Tujuan
Motivasi belajar akan muncul jika siswa mau menetapkan tujuan ataupun
mau menerima tujuan yang ditetapkan orang lain. Namun sebaliknya jika
siswa menolak menentukan tujuan maupun menolak untuk menerima tujuan
yang ditetapkan orang lain, maka motivasi belajar tidak akan muncul.
4. Motivasi Berprestasi
Motif ini merupakan motif untuk mencapai performa yang sangat baik.
Motivasi berprestasi terdiri dari orientasi penguasaan tugas yang merupakan
keinginan untuk bekerja keras, melakukan pekerjaan dengan baik dan
memilih tugas yang menantang, dan sifat kompetitif (competitiveness) yaitu
keinginan untuk berkompetisi dan lebih unggul dari pada orang lain.
5. Jenis Kelamin
Menurut Pintrich & Schunk, Masih banyak pertentangan pendapat mengenai
jenis kelamin mana yang cenderung mengadopsi orientasi tugas atau
orientasi ego, sehingga penelitian mengenai hal ini masih perlu terus
dilakukan.
Faktor-faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi Goal Orientation 
Epstein (1989) mengidentifikasi enam dimensi yang mempengaruhi 
terbentuknya orientasi yang dimiliki siswa,  yaitu desain tugas, distribusi 
otoritas, pengakuan terhadap murid, pengaturan pengelompokan, praktik 
evaluasi dan alokasi waktu (TARGET), yaitu tugas yang harus dikerjakan siswa 
(task), otonomi yang diberikan pada siswa ketika mereka sedang mengerjakan 
tugas (autonomy), pemberian penghargaan bagi prestasi siswa (recognition), 
pengorganisasian kelas sehingga siswa dapat saling bekerja sama dan 
berinteraksi (grouping), pelaksanaan evaluasi (evaluation) dan penggunaan 
waktu di kelas yang berkaitan dengan penentuan waktu penyelesaian tugas oleh 
siswa dan fleksibilitas jadwal kegiatan (time). 
Mastery Goal Orientation terhadap Motivasi Berprestasi pada Mahasiswa 
Tahfizh Qur’an 
Motivasi berprestasi yang dimiliki oleh setiap individu berbeda, setiap orientasi 
yang dimiliki oleh mahasiswa tentulah dilatar belakangi oleh beberapa faktor 
seperti yang disebutkan oleh Berliner dan Gage (dalam Arendra, 2016) yang 
menjelaskan bahwa motivasi berprestasi dipengaruhi oleh faktor, yaitu : (1) 
Minat, (2) Kebutuhan berafiliasi, berprestasi serta kekuasaan, (3) Nilai yang 
berkaitan dengan orientasi yang dianggap dan baik bagi individu (4) Sikap yang 
berkaitan dengan perasaan suka dan tidak suka yang melibatkan unsur kognitif 
(5) Aspirasi yang berkaitan dengan harapan sukses dan realistik dan (6) Insentif 
sebagai sumber keputusan pribadi yang diterima atas kemauan sendiri. 
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Jika dalam diri siswa sudah tidak memiliki motivasi tersebut maka akan 
berpengaruh pada kemerosotan minat untuk dapat berprestasi. Menurut Ormrod 
(dalam Amalia, 2013) Motivasi menentukan konsekuensi mana yang memberi 
penguatan dan yang menghukum, artinya semakin besar motivasi individu untuk 
mencapai kesuksesan akademik, maka semakin besar kecenderungan individu 
tersebut untuk bangga terhadap nilai A atau kecewa dengan nilai rendah serta 
sedih dengan ejekan teman sekelasnya. Menurut Slavin (dalam Nazarieh 
Mehrdad, 2015) bahwa motivasi memainkan peran penting dalam pembelajaran 
dan berfungsi sebagai proses internal yang memandu perilaku kita. 
Terbentuknya motivasi yang dimiliki oleh setiap mahasiswa tidaklah sama, 
banyak sekali latar belakang yang memungkinkan kondisi dimana setiap 
mahasiswa memiliki motivasi yang berbeda - beda. Kondisi lingkungan dimana 
seorang individu lahir, tumbuh dan berkembang pastinya mempengaruhi 
bagaimana individu tersebut memandang dirinya dan pendidikan sebagai bagian 
dari hidupnya. Begitupula dengan motivasi yang dimiliki oleh penghafal Al 
Qur’an, dimana Menurut Raiyati (2017) para penghafal Al Qur’an memiliki 
definisi identitas diri, sehingga terbentuklah konsep ideal menurut penghafal Al 
Qur’an, di mana Al Qur’an mengalir di sanubari mereka. Secara otomatis hal 
tersebut akan membuat mereka mengontrol penampilan, gaya tingkah laku dan 
ruang tempat mereka tinggal berkesesuaian dengan yang mereka idealkan secara 
Qur’ani. 
Motivasi berprestasi memberikan pengaruh yang besar terhadap pencapian yang 
diperoleh seseorang. Menurut Santrock Seseorang yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi akan selalu bersemangat dan berambisi tinggi, melakukan 
tugas yang diberikan padanya dengan sebaik mungkin, belajar dengan lebih 
cepat, dan memiliki prestasi dalam bidang yang menjadi keahlian mereka (dalam 
Haryani & Tairas, 2014). 
Motivasi berprestasi merupakan salah satu kebutuhan dasar yang diperlukan 
oleh individu untuk mencapai tujuan hidup yang diinginkannya. Seseorang 
dengan motivasi berprestasi tinggi cenderung menghindari hal-hal yang beresiko 
rendah. Schunk et al (2012) berpendapat bahwa motivasi menyangkut tujuan 
yang memberikan daya penggerak dan memberikan arah untuk mencapainya. 
Maka disinilah orientasi tujuan atau goal orientation memegang peranan penting 
yang turut memberikan dorongan terhadap motivasi seseorang. 
Salah satu jenis goal orientation menurut Ames dan Dweck (Slavin dalam 
Ismiati, 2013) adalah tujuan penguasaan atau mastery goal orientation. Mastery 
goal orientation adalah orientasi motivasional yang dimiliki oleh individu untuk 
memperoleh pengetahuan, wawasan dan keterampilan baru, serta bertujuan 
untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki.  
Menghafal, mempelajari serta memahami Al Qur’an adalah suatu bentuk 
keharusan yang harus dilakukan oleh mahasiswa tahfizh. Mereka sudah terbiasa 
dengan kegiatan sehari – hari yaitu hafalan sebagai tanggungjawab pribadi, yang 
tidak bisa diwakilkan oleh orang lain. Setiap hafalan yang dilakukan adalah 
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bersifat mandiri dan setiap hafalan yang dilakukan adalah untuk pengembangan 
diri secara personal. Kebiasaan yang terbentuk dari mahasiswa tahfizh yang 
mana lebih mengutamakan kemampuan personal ketika melakukan hafalan Al 
Qur’an, menjadikan mereka lebih mementingkan penguasaan suatu materi, hal 
tersebut sejalan dengan Widyaningsih & Budiningsih (2016) yang menyatakan 
bahwa setiap siswa yang memiliki mastery goal orientation akan lebih 
mementingkan pemahamannya akan suatu hal/ materi dan kemajuan kompetensi 




“ Terdapat kontribusi mastery goal orientation terhadap motivasi berprestasi 
pada mahasiswa tahfizh Qur’an Universitas Muhammadiyah Malang “.
MAHASISWA TAHFIZH 
Adalah mahasiswa yang memiliki tanggungjawab untuk menghafalkan Al Qur’an dan 
juga harus tetap berkonsentrasi pada bidang akademik 
FENOMENA 
Mahasiswa tahfizh yang lebih mengutamakan hafalan Al Qur’an dan nilai 
Qur’ani tanpa mengabaikan ilmu dibidang akademik. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan, meskipun mahasiswa tahfizh mengutamakan 
hafalan, namun pelajaran dibidang akademik juga penting untuk dikejar 
sebaik mungkin.  
Motivasi Berprestasi 
Motivasi berprestasi memberikan pengaruh yang besar terhadap pencapian 
yang diperoleh seseorang. Salah satu yang memegang peranan penting 
dalam Motivasi Berprestasi adalah goal orientation tipe mastery goal. 
Mastery Goal Orientation 
Memfokuskan dirinya pada 
penguasaan mata kuliah 
dengan cara yang terbaik tanpa 
mempedulikan penilaian orang 
lain terhadap dirinya dalam 
mencapai tujuannya. 
Terdapat kontribusi antara 





Penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan metode kuantitatif dengan 
jenis penelitian yang digunakan yakni deskriptif. Menurut Azwar (2012), bahwa 
jenis penelitian deskriptif bertujuan untuk memaparkan karakteristik dan fakta 
suatu populasi secara sistematis serta akurat.  
Subjek Penelitian 
Menurut Martono (2010) populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek 
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat – syarat tertentu berkaitan 
dengan masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang 
lingkup yang akan diteliti. Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi 
yang memiliki ciri – ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Penentuan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling, 
dengan jenis“Snowball Sampling” atau teknik penentuan sampel yang diperoleh 
melalui proses bergulir dari satu responden ke responden yang lain. Populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa UMM aktif yang mengikuti kegiatan 
menghafal Al Qur’an (Tahfizh Qur’an) baik secara mandiri maupun yang tinggal 
di asrama tahfizh, rumah Qur’an ataupun tempat sejenisnya yang 
menyelenggarakan program menghafal Al Qur’an. 
Variabel Penelitian 
Dalam penelitian yang dilakukan terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel 
bebas dan variabel kontrol. Dalam penelitian ini yang berperan sebagai variabel 
bebas adalah mastery goal orientation yang dijadikan sebagai variabel (X), 
sedangkan sebagai variabel kontrol adalah motivasi berprestasi sebagai variabel 
(Y).  
Motivasi berprestasi, yaitu keinginan atau usaha menyelesaikan sesuatu untuk 
mencapai keberhasilan atau kesuksesan yang berorientasi pada sasaran. 
Sedangkan mastery goal orientation yaitu sebuah fokus penguasaan sebuah 
tugas, sesuai dengan standar – standar yang ditentukan sendiri atau peningkatan 
diri guna mengembangkan keterampilan baru, meningkatkan atau 
mengembangkan kompetensi. Dalam penelitian ini subjek dipilih berdasarkan 
karakteristik yang telah ditentukan yaitu Mahasiswa UMM yang mengikuti 
program menghafal Al Qur’an.   
Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan dua macam skala yaitu skala mastery goal 
orientation dan skala motivasi berprestasi. Metode pengumpulan data 
menggunakan bentuk skala likert yaitu model skala yang dapat digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi terhadap suatu fenomena yang terjadi 
atas empat jawaban alternatif yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai 
(TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
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Sesuai teknik yang digunakan dalam pengumpulan data, dalam penelitian ini 
instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah skala motivasi berprestasi 
dan skala mastery goal orientation.  
Instrumen masing-masing variabel penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Skala Motivasi Berprestasi 
Skala motivasi berprestasi menggunakan skala dari Diarawati, Y.A (2018) 
yang disusun berdasarkan aspek yang mewakili dimensi motivasi berprestasi 
dari Mc Clelland yang terdiri dari 23 item dengan indeks validitas dari skala 
motivasi berprestasi tersebut adalah 0,323 – 0,610. Reliabilitas alat ukur 
skala motivasi berprestasi sebesar 0,874. Uji validitas dan reliabilitas 
dilakukan menggunakan SPSS versi 21. Hasil tryout menunjukkan, bahwa 
skala motivasi berprestasi yang berjumlah 23 item memiliki 18 item yang 
valid dan 5 item yang tidak valid dengan rentang validitas 0,306-0,595 dan 
nilai realibilitas 0,837. Sehingga item yang dapat digunakan untuk penelitian 
adalah sebanyak 18 item. 
 
2. Skala mastery goal orientation 
Skala mastery goal orientation menggunakan skala Achievement Goal dari 
Saraswati (2018) yang disusun berdasarkan aspek yang mewakili dimensi 
Achievement Goal dari Ames yaitu : (a) Mastery Goal dan (b) Performance 
Goal, dan peneliti hanya menggunakan aspek mastery goal orientation. 
Setelah diuji validitas dan reabilitas terdapat 11 item yang valid dengan 
indeks validitas tersebut adalah 0,321 – 0,631. Reliabilitas alat ukur skala 
achievement goal sebesar 0,868. 
 
Prosedur dan Analisa Data 
Prosedur penelitian ini terdiri 3 tahap. Tahap pertama yaitu tahap persiapan 
terdiri dari mempersiapkan instrumen penelitian yang relevan dengan variabel 
penelitian. Selanjutnya tahap ke 2 peneliti melakukan try out untuk memperoleh 
reliabilitas dan validitas instrumen sesuai dengan kaidah statistik. Tahap ke 3 
peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan software SPSS.  
 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni uji analisis 
regresi sederhana. Teknik analisis data ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas (X) pada variabel kontrol (Y) dan untuk menemukan 















Tabel 1. Deskripsi Responden Penelitian 
Kategori Frekuensi Persentase 
Usia 
17 – 19 tahun 28 28.5 % 
20 – 22 tahun 58 59.1 % 
23 – 25 tahun 12 12.2 % 
Total 98 100 % 
Jenis Kelamin 
Perempuan 68 69 % 
Laki – laki 30 31`% 
Total 98 100 % 
Fakultas 
FKIP 8 8 % 
Psikologi 33 34 % 
FIKES 7 7 % 
Teknik 9 9 % 
FK 4 4 % 
FAI 23 24 % 
FEB 6 6 % 
Hukum 4 4 % 
FISIP 2 2 % 
FPP 2 2 % 
Total 98 100 % 
Berdasarkan hasil penyebaran skala, maka diperoleh dari 98 responden 
penelitian terdapat responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 68 orang 
(69%), sedangkan jumlah untuk responden berjenis kelamin laki - laki sebanyak 
30 orang (31%). Kemudian apabila dilihat dari penyebaran skala didapat data 
bahwa fakultas Psikologi memiliki jumlah responden yang paling banyak yaitu 
sejumlah 33 orang (34%), dan rentang usia penyebaran skala di dominasi antara 
usia 20 – 22 tahun. 
Tabel 2. Hasil Uji Kenormalan data 





Berprestasi    98 0.931 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel dalam penelitian adalah normal. 
dikarenakan signifikansi (Sig (2-tailed) lebih dari 0.05, maka nilai residual 
tersebut normal. 
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Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Mastery Goal Orientation dan Motivasi 
Berprestasi 
Tabel diatas menunjukan bahwa korelasi sebesar 0.593 menyatakan bahwa ada 
hubungan antara mastery goal orientation dengan motivasi berprestasi. Pada 
tingkat signifikan 5% diketahui bahwa nilai signifikan adalah 0.000 (P ≤ 0.05 = 
0.000 ≤ 0.05) yang artinya ada hubungan atau korelasi positif antara mastery 
goal orientation dengan motivasi berprestasi pada mahasiswa tahfizh Qur’an 
UMM. Jika semakin tinggi mastery goal orietation yang dimiliki oleh 
mahasiswa tahfizh maka semakin tinggi pula motivasi berprestasi dan apabila 
semakin rendah mastery goal orientation maka semakin rendah pula motivasi 
berprestasi yang dimiliki.  
Tabel 4. Hasil Analisis Kontribusi Mastery Goal Orientation dan Motivasi 
Berprestasi 
Berdasarkan hasil dari tabel di atas diketahui, bahwa nilai R Square sebesar 
0.351. Artinya 35.1% variabel mastery goal orientation berkontribusi terhadap 
motivasi berprestasi. Sedangkan sisanya (100% - 35.9% = 64.9%) dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti. Kemudian pada tabel tersebut juga 
diketahui nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.000 lebih kecil dari (<) probabilitas 
0,05. Sehingga hal tersebut menunjukan bahwa “Terdapat kontribusi signifikan 
mastery goal orientation terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa tahfizh 
Universitas Muhammadiyah Malang”.  
Adapun model persamaan garis regresi yang diperoleh dari analisis diatas 
adalah, sebagai berikut: 
Y = 18.754 + 0.918 X 
Koefisien Koefisien Sig / P      Ket. 
korelasi determinasi 
       (r)       (r2) (b) 
  0.593   0.351 0.000    P≤ 0.05       
Koefisien R Square Sig. Koefisien 
korelasi Regresi 
     T 
       (r)      (r2) (b) 
Constanta 0.000 18.754 4.031 
     0.593 0.351   0.000        0.918   7.209 
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Angka konstan dari unstandardized coefficients sebesar 18.754 menandakan 
bahwa tanpa adanya mastery goal orientation dalam motivasi berprestasi, 
maka nilai konsisten motivasi berprestasi adalah sebesar 18.745. 
DISKUSI 
Mc Clelland (1987) mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai keinginan 
untuk sukses dalam kompetisi, berkeinginan untuk mengungguli orang lain 
dengan mencapai suatu prestasi atau suatu standart tertentu yang dianggap 
berhasil. Menurut Schunk (1995) Motivasi dapat mempengaruhi apa yang 
seseorang pelajari, kapan seseorang itu belajar dan bagaimana cara seseorang itu 
belajar. Motivasi menyangkut berbagai tujuan yang memberikan daya penggerak 
dan arah bagi tindakan (dalam Schunk et al, 2012). Tujuan memegang peranan 
penting dalam menentukan motivasi seseorang, karena motivasi menyangkut 
berbagai tujuan yang memberikan daya penggerak dan arah bagi tindakan 
(dalam Schunk et al, 2012). Hal ini sejalan dengan pendapat Santrock (2008) 
bahwa masalah prestasi dapat muncul ketika siswa tidak menetapkan tujuan, 
tidak merencanakan bagaimana untuk menjangkau tujuan dan tidak cukup 
memantau kemajuan mereka terhadap tujuan. 
Berdasarkan hasil dari analisa data diperoleh nilai korelasi 0.593 dengan nilai 
signifikan sebesar 0.000 (P ≤ 0.05 = 0.000 < 0.05) yang artinya terdapat 
hubungan positif antara mastery goal orientation dengan motivasi berprestasi 
pada mahasiswa tahfizh Qur’an UMM. Hal tersebut menunjukkan bahwa jika 
semakin tinggi mastery goal orietation yang dimiliki oleh mahasiswa tahfizh 
Qur’an UMM maka semakin tinggi pula motivasi berprestasi yang dimiliki dan 
apabila semakin rendah mastery goal orientation yang dimiliki maka semakin 
rendah pula motivasi berprestasi yang dimiliki.  
Hasil analisa juga menunjukan bahwa mastery goal orientation memiliki 
pengaruh signifikan dan positif yakni sebesar 35.1%, sedangkan sisanya sebesar 
64.9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Schunk et al (2012) 
menggambarkan tipe mastery goal orientation sebagai suatu fokus tentang 
pembelajaran, penguasaan sebuah tugas, sesuai dengan standar peningkatan diri, 
mengembangkan keterampilan baru, meningkatkan atau mengembangkan 
kompetensi, mencoba menyelesaikan sesuatu hal yang menantang.  
 
Penjabaran akan gambaran tipe mastery goal orientation sejalan dengan 
karakteristik individu yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi. Menurut 
Djaali (2013), karakteristik individu yang mempunyai motivasi berprestasi 
tinggi lebih menyukai tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi, memilih 
tujuan yang realistis namun menantang, mencari umpan balik akan tugas, senang 
berkerja sendiri dan berkompetisi, tergugah untuk memperoleh prestasi sebagai 
ukuran keberhasilan dan melakukan segala hal untuk masa depan yang lebih 
baik. 
 
Sesuai hasil penelitian yang didapat dimana mastery goal orientation memiliki 
pengaruh presentase lebih besar apabila dibandingkan dengan goal orientation 
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tipe yang lain yaitu performance goal orientation, hal tersebut menunjukan 
bahwa pengaruh signifikan terhadap motivasi berprestasi yang ada pada 
mahasiswa tahfizh Qur’an UMM adalah pada tipe mastery goal orientation atau 
berorientasi pada penguasaan. 
 
Mahasiswa yang memiliki orientasi tujuan penguasaan (mastery goal 
orientation) akan menggunakan strategi belajar, mencoba memonitor sendiri 
kognisi mereka dan mencari cara pemahaman dan pembelajaran mereka (Ames 
et al dalam Schunk et al, 2008). Begitupula dengan mahasiswa tahfizh yang 
sudah terbiasa dengan kegiatan sehari – hari dengan hafalan sebagai 
tanggungjawab pribadi, yang tidak bisa diwakilkan oleh orang lain. Setiap 
hafalan yang dilakukan adalah bersifat mandiri dan setiap hafalan yang 
dilakukan adalah untuk pengembangan diri secara personal.  
 
Kebiasaan yang terbentuk dari mahasiswa tahfizh yang lebih mengutamakan 
kemampuan personal ketika melakukan hafalan Al Qur’an, menjadikan mereka 
lebih mementingkan penguasaan dibidang akademik. Sehingga hasil dari 
penelitian menunjukan bahwa yang lebih banyak memberikan pengaruh pada 
motivasi berprestasi mereka adalah mastery goal orientation, hal tersebut sejalan 
dengan Widyaningsih & Budiningsih (2016) yang menyatakan bahwa setiap 
siswa yang memiliki mastery goal orientation akan lebih mementingkan 
pemahamannya akan suatu hal/ materi dan kemajuan kompetensi dari pada nilai. 
 
Maka dari itu kemampuan untuk menguasai materi sangatlah penting untuk 
mahasiswa tahfizh. Menurut Kamal (2017) penghafal Al-Qur’an dalam sehari 
harus menyediakan waktu khusus untuk menghafal atau mengulang hafalannya. 
Seorang penghafal Qur’an harus tahu kapan ia harus menghafal Al Qur’an dan 
melakukan setoran, karena menghafal yang mereka lakukan adalah termasuk 
kegiatan mandiri yang berfokus pada kemampuan personal.  
 
Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan, maka dapat disimpulkan bahwa 
mastery goal orientation memiliki pengaruh yang besar terhadap motivasi 
berprestasi pada mahasiswa tahfizh Qur’an, tipe tersebut ditandai dengan 
orientasi berfokus pada pembelajaran, penguasaan sebuah pemahaman materi 
dan tugas, mengembangkan keterampilan baru, meningkatkan atau 
mengembangkan kompetensi, mencoba menyelesaikan sesuatu hal yang 
menantang, serta mencoba untuk mendapatkan pemahaman atau wawasan. 
 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil dari analisa data diperoleh nilai korelasi 0.593 dengan nilai 
signifikan sebesar 0.000 (P ≤ 0.05 = 0.000 < 0.05) yang artinya terdapat 
hubungan positif antara mastery goal orientation dengan motivasi berprestasi 
pada mahasiswa tahfizh Qur’an UMM. Hal tersebut menunjukkan bahwa jika 
semakin tinggi mastery goal orietation yang dimiliki oleh mahasiswa tahfizh 
Qur’an UMM maka semakin tinggi pula motivasi berprestasi yag dimiliki dan 
apabila semakin rendah mastery goal orientation yang dimiliki maka semakin 
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rendah pula motivasi berprestasi yang dimiliki. Nilai determinasi diperoleh 
0.351 yang artinya adalah sebesar 35.1% mastery goal orientation memiliki 
pengaruh terhadap motivasi berprestasi, sedangkan sisanya sebesar 64.9 % 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  
Implikasi dari penelitian ini bagi individu khususnya mahasiswa yakni untuk 
dapat lebih menggali dan meningkatkan mastery goal orientation yang mereka. 
Mahasiswa dengan tipe mastery goal orientation diharapkan dapat 
mempertahankan orientasi tujuan dalam belajar. Kemudian bagi peneliti 
selanjutnya yang akan meneliti atau mengembangkan penelitian serupa, 
disarankan agar dapat memperkaya variabel – variabel lain yang belum diteliti, 
karena penelitian tentang mahasiswa tahfizh masihlah sedikit dan terbatas.  
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1. Nama (Inisial) : 
2. Usia  : 
3. Jenis Kelamin : 
PETUNJUK 
Pilihlah salah satu jawaban dari tiap pernyataan yang menurut anda paling sesuai 
dengan diri anda. Berilah tanda Ceklist (√) pada kolom dengan pilihan yang 
telah disediakan dan pastikan tidak ada yang terlewat. 
Pilihan : 
1. SS  : Sangat Sesuai 
2. S  : Sesuai 
3. TS  : Tidak Sesuai 
4. STS : Sangat Tidak Sesuai 




SS S TS STS 
1. Saya akan marah apabila ada teman yang 
mengganggu saya 










SS S TS STS 
1. Penting bagi saya belajar sebaik mungkin     
2. Penting bagi saya memahami tugas yang saya 
kerjakan 
    
3. Belajar dengan rutin untuk memahami materi 
adalah penting 
    
4. Memahami materi pelajaran itu lebih penting 
dari pada nilai ujian 
    
5. Saya memiliki standar tinggi untuk 
menyelesaikan tugas 
    
6. Saya bertanya untuk menghindari 
ketidakpahaman dalam memahami materi 
    
7. Saya mendengarkan instruksi dari pengajar 
untuk menghindari ketidakpahaman 
    
8. Tugas yang diberikan dari pengajar saya 
pahami 100% agar tidak bingung 
    
9. Saya berusaha meminimalkan kesalahan dalam 
memahami materi 
    
10. Dalam  menyelesaikan  tugas saya lakukan 
dengan sebaik mungkin 
    
11. Saya bertanya dikelas agar tidak salah dalam 
mengerjakan tugas 
    
12. Saya mengkoreksi ulang tugas saya sebelum 
dikumpulkan agar tidak salah 















1. Nama (Inisial) : 
2. Usia  : 
3. Jenis Kelamin : 
PETUNJUK 
Pilihlah salah satu jawaban dari tiap pernyataan yang menurut anda paling sesuai 
dengan diri anda. Berilah tanda Ceklist (√) pada kolom dengan pilihan yang 
telah disediakan dan pastikan tidak ada yang terlewat. 
Pilihan : 
1. SS  : Sangat Sesuai 
2. S  : Sesuai 
3. TS  : Tidak Sesuai 
4. STS  : Sangat Tidak Sesuai 




SS S TS STS 
1. Saya akan marah apabila ada teman yang 
mengganggu saya 






SS S TS STS 
1. Saya berhenti mengerjakan saat menemukan 
kesulitan dalam mengerjakan tugas dari dosen 
    
2. Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan 
permasalahan yang sulit 
    
3. Saya selalu berusaha dengan gigih saat 
menghadapi tugas dan kuis yang sulit 
    
4. Saya berani mengikuti kegiatan yang saya 
anggap sulit  
    
5. Saat mengerjakan tugas kelompok saya 
memilih menyelesaikan tugas yang paling 
mudah 
    
6. Saat menghadapi kesulitan dalam belajar dan 
mengerjakan tugas, saya tetap berusaha untuk 
menyelesaikan dengan baik  
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7. Saya merasa terganggu saat saya mendapat kritikan 
dari orang lain 
    
8. Saat saya mengalami kegagalan, saya akan 
mencari cara – cara lain untuk mencapai impian 
    
9. Saya terus berusaha dengan berbagai cara yang 
baik, hingga saya meraih target saya 
    
10. Saya merasa ragu melakukan sesuatu yang 
menurut saya akan mengalami kegagalan  
    
11. Saya melakukan sesuatu yang mudah, karena 
saya menyadari kemampuan saya biasa saja 
    
12. Saat mengerjakan ujian dengan soal sulit, saya 
ragu akan mendapat nilai baik 
    
13. Pujian dari orang lain membuat saya 
bersemangat dalam meraih prestasi  
    
14. Saya merasa sulit untuk mengeluarkan ide – ide 
saat mendapat tugas dari dosen 
    
15. Saya yakin dapat meraih cita – cita dan 
kesuksesan masa depan 
    
16. Saat saya disuruh untuk mengerjakan tugas 
dikelas oleh dosen saya merasa ragu bisa 
menyelesaikan 
    
17. Saya suka mengerjakan tugas – tugas yang 
mudah dan sesuai dengan kemampuan saya 
    
18. Saat mendapatkan soal ujian yang sulit saya 
memilih untuk mengosongi dan tidak menjawab 
    
19. Saya senang menciptakan atau membuat 
sesuatu yang baru dan belum ada sebelumnya 
    
20. Kritikan dari orang lain membuat saya semakin 
sulit untuk meningkatkan motivasi  
    
21. Saat mendapatkan tugas dari dosen saya 
menunggu akhir waktu (akhir deadline) untuk 
mengerjakan tugas tersebut 
    
22. Kritik dan saran yang diberikan oleh dosen 
membuat saya merasa malu  
    
23. Kritikan yang diberikan oleh dosen membuat 
saya lebih giat belajar dan membuat saya 
semangat 

















INPUT DATA SKALA TRY OUT PENELITIAN 
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Skala Mastery Goal Orientation 
 No. Nama Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10 Item 11 Item 12 
1 Asih 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 
2 Dil 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
3 Tupa 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 
4 Nid 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 
5 L.A 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 
6 Afim 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 
7 Nty 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
8 Siti 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
9 Hwi 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 
10 Nata 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 
11 Silfi 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 
12 Gus 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 
13 Alin 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 Ofi 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
15 Desi 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
16 Wahda 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 
17 Jasmin 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 2 
18 R 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
19 Nadya 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 
20 Fitr 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 
21 Vivin 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
22 Mirta 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 
23 Sws 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
24 Erny 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 
25 Bnmyp 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 2 
26 Itam 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 
27 Bir 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 




29 Muamar 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
30 Kh 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 
31 Ira 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 
32 Azira 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
33 Ratna 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 
34 Adi S 3 3 4 4 2 4 4 2 3 3 3 3 
35 Heru Ds 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 
36 Rafika 4 4 4 4 4 3 2 4 2 3 3 4 
37 Sori 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
38 Hilda 4 4 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 
39 Titi 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 3 
40 Meyta 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 
41 Syafi 4 4 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 
42 Yumni 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 
43 Triaper 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
44 Hani 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 
45 Bose 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 
46 Jcc 3 1 1 2 4 1 1 4 1 4 2 4 
47 Rosi 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
48 M 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 
49 Dian 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 
50 Novia 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
51 Retna 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
52 Anggi 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
53 Idhil 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 




      Skala Motivasi Berprestasi 
No. Nama item 1 Item 2 item 3 item 4 item 5 Item 6 item 7 item 8 item 9 item 10 item 11 item 12 
1 Yuliana 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 
2 Ashfa 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 1 1 
3 Putri 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 
4 Sri 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 
5 Ofi 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 
6 Alfiatus 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 
7 Samha 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 
8 Bagus 2 2 3 2 2 3 3 3 4 2 2 2 
9 Erna 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 
10 Nurul 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
11 Fadhilah 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 
12 Herlina 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 
13 Shofi 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 2 3 
14 Shafira 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 
15 Putri M 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 
16 Amalia 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
17 Olivia 4 4 4 3 2 4 2 4 4 3 2 4 
18 Ihsanul 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 
19 Mh 1 3 2 2 1 3 3 3 3 2 2 1 
20 Rayhan 1 3 2 3 3 2 3 2 3 1 1 1 
21 Bagus   3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 1 
22 Familia 2 3 3 2 4 3 2 4 4 3 4 2 
23 Lily 1 4 4 2 4 4 2 4 4 1 4 2 
24 M.Arif 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
25 Indriya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
31 
 
 Item 13 item 14 item 15 item 16 Item 17 item 18 item 19 item 20 item 21 item 22 item 23 
2 2 3 2 2 4 2 3 1 3 3 
4 3 4 3 1 3 4 3 3 3 4 
3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 
2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 
3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 
3 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 
3 2 4 3 2 2 4 3 1 2 3 
3 3 4 2 2 3 3 3 1 3 3 
4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 
2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 
3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 
4 2 4 2 2 3 4 3 2 3 4 
3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 4 
3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 
4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 
4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 
3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 
3 1 4 2 2 3 4 3 2 3 3 
4 1 4 1 1 1 4 1 1 1 4 
3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 
3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 
4 1 4 4 1 2 3 3 3 3 3 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 




No. Nama item 1 Item 2 item 3 item 4 item 5 Item 6 item 7 item 8 item 9 item 10 item 11 item 12 
26 Zhumar 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 
27 Ahmad 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 
28 Ana 3 4 3 3 2 4 3 3 4 2 3 2 
29 Nazmatul 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 2 
30 M.Fajar 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
31 R 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 
32 Dyah W 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 
33 Dewi 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 
34 Dinda 2 3 3 3 2 4 1 4 3 2 2 2 
35 Intan 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 
36 Ahmad 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 
37 Marwah 3 3 2 2 1 3 2 3 3 2 3 2 
38 Farah 3 3 3 4 2 3 1 4 4 2 3 2 
39 Fachrul 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 
40 Shindy 3 3 3 3 4 4 1 4 4 3 4 2 
41 M.Davi 2 2 3 2 3 4 2 4 4 3 2 2 
42 Himmaty 3 4 4 4 3 4 2 4 4 1 2 1 
43 Iis 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 
44 Ir 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 1 1 
45 Satriyo 1 4 4 4 1 4 1 4 4 1 1 1 
46 Arif 2 4 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 
47 Riska 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
48 Gema 3 4 4 2 3 4 1 4 4 1 3 1 
49 Armi 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 




item 13 item 14 item 15 item 16 item 17 item 18 item 19 item 20 item 21 item 22 item 23 
2 2 4 3 2 4 3 1 3 4 3 
2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 
2 2 4 3 2 3 3 4 2 3 3 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 
2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 
3 3 4 3 1 4 3 3 3 2 3 
3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 
3 2 4 1 1 4 4 1 3 2 4 
3 3 4 1 3 4 4 1 2 3 4 
4 2 4 3 2 2 4 3 2 3 3 
3 3 3 2 1 3 3 3 2 2 3 
2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 
2 2 4 3 2 1 3 3 1 3 3 
3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 
3 2 3 3 2 3 2 4 3 4 4 
3 2 4 3 1 3 4 3 3 3 4 
2 3 3 3 1 3 3 4 4 3 3 
3 3 4 1 2 1 3 2 3 4 4 
4 1 4 1 1 1 4 4 4 4 4 
2 3 4 3 2 4 1 3 1 2 3 
2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 3 
4 3 4 1 1 1 4 3 2 1 4 
3 3 3 3 2 2 4 1 2 2 3 























Skala Mastery goal orientation 
Analisis Validitas Tahap 1 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Item 1 56,69 51,352 ,512 ,856 
Item 2 56,59 51,265 ,436 ,858 
Item 3 57,00 50,000 ,485 ,856 
Item 8 57,28 49,676 ,410 ,860 
Item 9 57,00 49,094 ,582 ,852 
Item 13 56,93 51,277 ,393 ,859 
Item 14 57,09 50,689 ,445 ,858 
Item 15 57,02 49,868 ,531 ,854 
Item 19 57,00 52,415 ,352 ,861 
Item 20 57,07 49,768 ,601 ,853 
Item 21 57,02 49,830 ,535 ,854 
 
Analisis Validitas Tahap 2 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Item 1 52,24 45,318 ,546 ,860 
Item 2 52,15 45,147 ,477 ,862 
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Item 3 52,56 43,987 ,516 ,860 
Item 8 52,83 43,877 ,416 ,865 
Item 9 52,56 43,308 ,594 ,857 
Item 13 52,48 45,235 ,421 ,864 
Item 14 52,65 45,025 ,432 ,863 
Item 15 52,57 44,023 ,545 ,859 
Item 19 52,56 46,403 ,372 ,865 
Item 20 52,63 43,823 ,631 ,856 









Skala Motivasi Berprestasi 
Analisis Validitas Tahap 1 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
item 1 55,19 42,965 ,581 ,824 
Item 2 54,71 44,778 ,434 ,831 
item 3 54,72 43,637 ,523 ,827 
item 4 54,85 44,532 ,430 ,831 
Item 6 54,51 44,794 ,543 ,828 
item 8 54,51 44,415 ,541 ,828 
item 9 54,40 45,486 ,416 ,832 
item 10 55,40 43,541 ,491 ,828 
item 11 55,25 44,489 ,390 ,833 
item 12 55,51 44,875 ,349 ,835 
item 14 55,13 44,550 ,444 ,831 
item 15 54,19 46,803 ,259 ,838 
item 16 55,11 43,961 ,428 ,831 
item 17 55,84 45,406 ,291 ,838 
item 18 54,92 44,453 ,315 ,838 
item 19 54,71 44,561 ,341 ,836 
item 20 54,96 44,336 ,341 ,836 
item 21 55,33 42,009 ,562 ,824 
item 22 54,99 44,311 ,398 ,833 
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item 23 54,49 45,767 ,374 ,834 
 
Analisis Validitas Tahap 2 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
item 1 49,56 37,871 ,576 ,821 
Item 2 49,08 39,588 ,427 ,829 
item 3 49,09 38,410 ,529 ,824 
item 4 49,23 39,313 ,428 ,829 
Item 6 48,88 39,431 ,562 ,825 
item 8 48,88 39,188 ,542 ,825 
item 9 48,77 40,205 ,416 ,830 
item 10 49,77 38,556 ,469 ,827 
item 11 49,63 39,399 ,373 ,832 
item 12 49,88 39,594 ,352 ,833 
item 14 49,51 39,334 ,442 ,828 
item 16 49,48 38,766 ,427 ,829 
item 18 49,29 39,291 ,306 ,837 
item 19 49,08 39,426 ,330 ,835 
item 20 49,33 39,063 ,344 ,834 
item 21 49,71 36,615 ,595 ,819 
item 22 49,36 39,179 ,387 ,831 



















BLUE PRINT SKALA TRY OUT PENELITIAN 
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No. Aspek Indikator Item F 
1. Mastery Goal Fokus pada penguasaan tugas, belajar dan 
memahami 
1, 2, 3 
Menggunakan standar yakni peningkatan diri, 
kemajuan dan pemahaman mendalam akan tugas 
4, 5, 10 
Fokus untuk menghindari ketidakpahaman, 
menghindari untuk tidak belajar atau tidak memahami 
tugas 
 
6, 7, 8 
Menggunakan standar yakni tidak salah, tidak 
mengerjakan tugas dengan tidak tepat 
9, 11, 12 
Jumlah                                                                                                                12 
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Skala Motivasi berprestasi 
 










4, 6, 8, 9 


































diri dan optimis 
15 
10, 12, 16 
F 
UN 










BLUE PRINT SKALA SETELAH TRY OUT PENELITIAN 
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No. Aspek Indikator Item F 
1. Mastery 
Goal 
Fokus pada penguasaan tugas, belajar dan 
memahami 
1, 2, 3 
Menggunakan standar yakni peningkatan diri, 
kemajuan dan pemahaman mendalam akan tugas 
4, 5 
Fokus untuk menghindari ketidakpahaman, 
menghindari untuk tidak belajar atau tidak memahami 
tugas 
 
6, 7, 8 
Menggunakan standar yakni tidak salah, tidak 
mengerjakan tugas dengan tidak tepat 
9, 10, 11 























1. Nama    : 
2. Usia   : 
3. Jenis Kelamin  : 
4. Fak/Jur  : 
5. Menghafal Al Qur’an : (Menghafal Mandiri/Program) 
 
PETUNJUK 
Pilihlah salah satu jawaban dari tiap pernyataan yang menurut anda paling sesuai dengan 
diri anda. Berilah tanda Ceklist (√) pada kolom dengan pilihan yang telah disediakan dan 
pastikan tidak ada yang terlewat. 
Pilihan : 
1. SS  : Sangat Sesuai 
2. S  : Sesuai 
3. TS  : Tidak Sesuai 
4. STS : Sangat Tidak Sesuai 




SS S TS STS 
1. Saya akan marah apabila ada teman yang 
mengganggu saya 










SS S TS STS 
1. Penting bagi saya belajar sebaik mungkin     
2. Penting bagi saya memahami tugas yang saya 
kerjakan 
    
3. Belajar dengan rutin untuk memahami materi 
adalah penting 
    
4. Saya memiliki standar tinggi untuk 
menyelesaikan tugas 
    
5. Saya bertanya untuk menghindari 
ketidakpahaman dalam memahami materi 
    
6. Saya mendengarkan instruksi dari pengajar 
untuk menghindari ketidakpahaman 
    
7. Tugas yang diberikan dari pengajar saya 
pahami 100% agar tidak bingung 
    
8. Saya berusaha meminimalkan kesalahan dalam 
memaham imateri 
    
9. Dalam  menyelesaikan  tugas saya lakukan 
dengan sebaik mungkin 
    
10. Saya bertanya dikelas agar tidak salah dalam 
mengerjakan tugas 
    
11. Saya mengkoreksi ulang tugas saya sebelum 
dikumpulkan agar tidak salah 








SS S TS STS 
1. Saya berhenti mengerjakan saat menemukan 
kesulitan dalam mengerjakan tugas dari dosen 
    
2. Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan 
permasalahan yang sulit 
    
3. Saya selalu berusaha dengan gigih saat 
menghadapi tugas dan kuis yang sulit 
    
4. Saya berani mengikuti kegiatan yang saya 
anggap sulit  
    
5. Saat menghadapi kesulitan dalam belajar dan 
mengerjakan tugas, saya tetap berusaha untuk 
menyelesaikan dengan baik  
    
6. Saat saya mengalami kegagalan, saya akan 
mencari cara – cara lain untuk mencapai 
impian 
    
7. Saya terus berusaha dengan berbagai cara yang 
baik, hingga saya meraih target saya 
    
8. Saya merasa ragu melakukan sesuatu yang 
menurut saya akan mengalami kegagalan  
    
9. Saya melakukan sesuatu yang mudah, karena 
saya menyadari kemampuan saya biasa saja 
    
10. Saat mengerjakan ujian dengan soal sulit, saya 
ragu akan mendapat nilai baik 
    
11. Saya merasa sulit untuk mengeluarkan ide – 
ide saat mendapat tugas dari dosen 
    
12. Saat saya disuruh untuk mengerjakan tugas 
dikelas oleh dosen saya merasa ragu bisa 
menyelesaikan 
    
13. Saat mendapatkan soal ujian yang sulit saya 
memilih untuk mengosongi dan tidak 
menjawab 
    
14. Saya senang menciptakan atau membuat 
sesuatu yang baru dan belum ada sebelumnya 
    
15. Kritikan dari orang lain membuat saya 
semakin sulit untuk meningkatkan motivasi  
    
16. Saat mendapatkan tugas dari dosen saya 
menunggu akhir waktu (akhir deadline) untuk 
mengerjakan tugas tersebut 
    
17. Kritik dan saran yang diberikan oleh dosen 
membuat saya merasa malu  
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18. Kritikan yang diberikan oleh dosen membuat 
saya lebih giat belajar dan membuat saya 
semangat 
















Skala Mastery goal orientation 
No. Nama Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10 Item 11 
1 Yuliana 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 
2 Ashfa  4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3 Putri 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
4 Sri 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 
5 Ofi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 Alfiatus 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 
7 Samha 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 
8 Bagus 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 
9 Erma Y 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 
10 Nurul 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 
11 Shofi 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 Shafira 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 
13 Putri M 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 
14 Amalia 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 
15 Olivia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 Ihsanul 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
17 Mh 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 
18 Rayhan 4 4 3 2 4 4 3 2 3 2 2 
19 Bagus Muda 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
20 Familia 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
21 Lily 4 4 3 4 2 2 3 4 4 2 4 
22 M.Arif 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 Indriya 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
24 Zhumar 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 







26 Ana 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
27 Nazmatul 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 
28 M.Fajar 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 
29 R 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 
30 Dyah Wahyu 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
31 Dewi 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
32 Dinda 4 4 3 3 2 3 2 3 3 2 4 
33 Intan 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 
34 Ahmad 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 
35 Marwah 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 
36 Farah 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 
37 Fachrul 3 3 4 3 2 4 2 2 3 2 2 
38 Shindy 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 
39 M.Davi 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
40 Himmaty 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
41 Iis 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
42 Ir 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
43 Satriyo 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
44 Arif 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 
45 Riska 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 
46 Gema 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 4 
47 Armi 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 
48 Dyah 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
49 Aisyah N 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 
50 A.Zulfahmi 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 
51 Yumni 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 






53 Rinda 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
54 Febri 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 
55 Retna 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
56 Cin 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 
57 Ibna 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 
58 Dwi R 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
59 Anggi 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 
60 Atikah Nur  4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
61 Baiq Dita 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 
62 Amri 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
63 Wilda 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
64 Dila 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 
65 Faozan 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 
66 Hasna 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 
67 Fikri 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
68 Asih 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 
69 Nidia 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 
70 Destiar K 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 
71 Tafaul 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
72 Husaini 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 
73 Atikah 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 
74 Ihwan 4 3 2 3 4 4 4 1 2 4 3 
75 Hida R 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 
76 Choirotun 4 4 2 4 2 3 3 3 4 2 4 
77 Amarul 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 





79 Taruna 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 
80 Sofiatul 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 
81 Wijil 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
82 Selamat 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
83 Faruqh 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 
84 Fafa 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 
85 Rajudin 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 
86 Nurma W 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 
87 Asti 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 
88 Riszkiyah 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 
89 Shafa 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 
90 Zulfati 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 
91 Qonita 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 
92 Sa'adatus 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 
93 Idris 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 
94 Fatimah 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 
95 Nurjanah 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
96 Rudotul 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 
97 Sitir 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
98 Yulian 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
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       SKALA MOTIVASI BERPRESTASI 
No. Nama item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 item 7 item 8 item 9 item 10 item 11 item 12 
1 Yuliana 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 
2 Ashfa  3 2 4 4 4 4 4 3 1 1 3 3 
3 Putri 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 
4 Sri 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 
5 Ofi 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 
6 Alfiatus 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
7 Samha 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 
8 Bagus 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 3 2 
9 Erma Y 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 
10 Nurul 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
11 Shofi 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 
12 Shafira 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 
13 Putri M 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 
14 Amalia 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
15 Olivia 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 
16 Ihsanul 2 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 
17 Mh 1 3 2 2 3 3 3 2 2 1 1 2 
18 Rayhan 1 3 2 3 2 2 3 1 1 1 1 1 
19 Bagus M 3 3 3 3 3 4 3 2 3 1 2 3 
20 Familia 2 3 3 2 3 4 4 3 4 2 3 3 
21 Lily 1 4 4 2 4 4 4 1 4 2 1 4 
22 M.Arif 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 Indriya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
24 Zhumar 2 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 
25 Ahmad 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 
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item 13 item 14 item 15 item 16 item 17 item 18 
4 2 3 1 3 3 
3 4 3 3 3 4 
3 4 4 3 3 4 
3 4 3 3 3 4 
3 2 3 3 2 3 
3 3 1 3 3 3 
2 4 3 1 2 3 
3 3 3 1 3 3 
3 4 4 3 4 4 
2 3 3 2 3 3 
4 3 2 3 3 4 
3 3 3 2 2 2 
3 3 3 3 3 4 
4 2 3 2 3 3 
4 4 4 4 3 4 
3 3 3 2 2 3 
3 4 3 2 3 3 
1 4 1 1 1 4 
3 3 3 2 3 3 
3 3 3 1 3 3 
2 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 
3 3 4 3 3 3 
4 3 1 3 4 3 





No. Nama item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 item 7 item 8 item 9 item 10 item 11 item 12 
26 Ana 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 2 3 
27 Nazmatul 3 4 4 3 4 4 4 2 3 2 3 3 
28 M.Fajar 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
29 R 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
30 Dyah W 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 
31 Dewi 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
32 Dinda 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 1 
33 Intan 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 1 
34 Ahmad 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 
35 Marwah 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 
36 Farah 3 3 3 4 3 4 4 2 3 2 3 2 
37 Fachrul 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 
38 Shindy 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 
39 M.Davi 2 2 3 2 4 4 4 3 2 2 2 3 
40 Himmaty 3 4 4 4 4 4 4 1 2 1 2 3 
41 Iis 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 
42 Ir 3 3 4 4 4 3 4 3 1 1 3 1 
43 Satriyo 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 
44 Arif 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 
45 Riska 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 
46 Gema 3 4 4 2 4 4 4 1 3 1 3 1 
47 Armi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
48 Dyah 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 
49 Aisyah N 2 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 




item 13 item 14 item 15 item 16 item 17 item 18 
3 3 4 2 3 3 
3 3 3 3 3 3 
3 2 3 2 2 3 
2 1 2 2 3 3 
4 3 3 3 2 3 
3 2 3 2 3 3 
4 4 1 3 2 4 
4 4 1 2 3 4 
2 4 3 2 3 3 
3 3 3 2 2 3 
3 3 2 2 2 3 
1 3 3 1 3 3 
4 3 4 4 4 4 
3 2 4 3 4 4 
3 4 3 3 3 4 
3 3 4 4 3 3 
1 3 2 3 4 4 
1 4 4 4 4 4 
4 1 3 1 2 3 
3 2 2 1 2 3 
1 4 3 2 1 4 
2 4 1 2 2 3 
2 2 2 2 3 3 
2 3 2 2 3 3 







No. Nama item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 item 7 item 8 item 9 item 10 item 11 item 12 
51 Yumni 2 3 4 4 3 3 4 1 2 2 3 3 
52 Virgian 2 2 2 2 4 3 4 2 2 2 3 2 
53 Rinda 2 4 3 2 3 3 4 2 2 2 4 3 
54 Febri 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 
55 Retna 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 
56 Cin 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 
57 Ibna 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 
58 Dwi R 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
59 Anggi 2 4 4 2 4 4 4 2 2 2 3 3 
60 Atikah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
61 Baiq Dita 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
62 Amri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
63 Wilda 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
64 Dila 4 3 3 3 4 4 4 1 2 4 2 4 
65 Faozan 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 
66 Hasna 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 
67 Fikri 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 
68 Asih 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 
69 Nidia 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 
70 Destiar K 2 3 3 3 3 4 4 3 3 1 2 3 
71 Tafaul 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
72 Husaini 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
73 Atikah 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 
74 Ihwan 2 3 3 2 2 4 4 3 2 3 1 4 






item 13 item 14 item 15 item 16 item 17 item 18 
3 2 3 3 2 4 
2 3 3 1 3 3 
4 4 2 2 2 4 
4 4 3 2 3 4 
3 2 3 3 3 3 
3 3 3 3 4 4 
1 4 4 3 3 4 
3 2 3 3 3 3 
3 4 2 4 2 3 
3 3 4 3 4 3 
1 2 3 2 3 3 
4 4 4 4 4 4 
2 3 2 2 2 3 
4 3 1 3 2 3 
3 4 3 3 3 3 
3 4 3 3 3 4 
2 3 2 2 2 2 
4 4 3 2 3 4 
3 2 3 3 3 2 
4 3 3 2 1 4 
3 3 3 2 2 3 
4 3 3 3 3 3 
3 3 4 4 4 4 
3 3 2 1 1 4 




No. Nama item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 item 7 item 8 item 9 item 10 item 11 item 12 
76 Choirotun 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 2 3 
77 Amarul 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 
78 M. Afkar 3 2 3 2 3 4 4 2 3 2 2 3 
79 Taruna 3 4 3 4 3 3 3 3 4 1 4 3 
80 Sofiatul 3 3 2 3 3 4 4 1 3 3 3 3 
81 Wijil 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
82 Selamat 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 
83 Faruqh 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 
84 Fafa 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
85 Rajudin 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 
86 Nurma W 2 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 
87 Asti 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
88 Riszkiyah 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 
89 Shafa 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 2 2 
90 Zulfati 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
91 Qonita 2 4 3 2 2 4 3 2 2 1 3 2 
92 Sa'adatus 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 
93 Idris 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
94 Fatimah 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 
95 Nurjanah 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 
96 Rudotul 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 
97 Sitir 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 






item 13 item 14 item 15 item 16 item 17 item 18 
4 2 2 4 1 3 
3 2 4 2 3 3 
3 3 3 2 3 2 
3 4 4 3 3 3 
1 4 4 2 2 4 
3 3 3 3 3 3 
2 3 3 2 2 3 
3 3 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 
3 4 4 4 3 4 
3 3 2 3 2 3 
2 3 4 2 3 3 
2 3 3 3 3 3 
3 3 1 3 1 4 
4 3 4 4 4 4 
3 3 3 2 3 4 
3 3 3 2 3 4 
3 2 3 2 3 3 
3 2 3 3 3 3 
3 3 4 3 3 4 
3 3 3 3 3 4 
4 3 3 2 2 3 
















OUTPUT KENORMALAN DATA DAN ANALISIS REGRESI 
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Std. Deviation 5.00572867 




Kolmogorov-Smirnov Z .541 
Asymp. Sig. (2-tailed) .931 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 








Mastery Goal Orientation 
Pearson Correlation 1 .593** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 98 98 
Motivasi Berprestasi 
Pearson Correlation .593** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 98 98 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Pengambilan Keputusan: 
Sig > 0.05 data normal 
Sig < 0.05 data tidak normal 
 
Sig. Mastery goal orientation dengan Motivasi Berprestasi = 0.931 > 0.05. “Data 
normal” 
 
Sig > 0.05 tidak ada korelasi 










Mengetahui Pengaruh General Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .593a .351 .344 5.032 
a. Predictors: (Constant), Matery Goal Orientation 
b. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi 
 
 
Mengetahui Berprengaruh Signifikan/Tidak Signifikan Variabel Bebas 
terhadap Variabel Terikat secara General 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1315.613 1 1315.613 51.963 .000b 
Residual 2430.560 96 25.318   
Total 3746.173 97    
a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi 




a. Sig. Motivasi Berprestasi  
= 0.000 < 0.05. Ada korelasi 
b. Sig. Mastery Goal = 0.000 < 0.05. 
Ada korelasi 
 
